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Vanili (Vanilla planifolia A.) merupakan tanaman perkebunan yang berperan besar 

sebagai penghasil devisa negara dan pemenuhan vanili dunia.Tanaman vanili termasuk 

dalam kelas monokotil. Permasalahan yang terjadi adalah produktivitas tanaman vanili 

yang menurun sehingga dibutuhkan bibit vanili yang unggul. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan stek vanili di pembibitan adalah dari media tanam 

yang digunakan, dengan komposisi campuran media yang baik maka syarat tumbuh 

yang dibutuhkan tanaman seperti baiknya drainase dan ketersediaan unsur hara bisa 

didapat dari media tanam tersebut.. Mendapatkan bibit yang sehat dan dalam jumlah 

banyak, maka diperlukan suatu media tanam yang baik dan mampu memberikan unsur 

hara serta mendukung perkembangan akar tanaman Salah satu contoh pupuk organik 

adalah limbah kopi. Limbah kulit biji kopi memiliki kadar bahan organik dan unsur 

hara yang dapat memperbaiki sifat tanah dan kandungan unsur hara yang tersimpan 

didalam limbah kopi sangat banyak diantaranya kadar nitrogen 2,98%, fosfor 0,18% 

dan kalium 2,26%.Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2022 sampai 

dengan bulan Maret 2023.Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal. Terdiri atas 4 jenis perlakuan yaitu: P₀ Kontrol 

(subsoil),P₁ Subsoil + Kompos kulit kopi (1 : 1),P₂ Subsoil + Kompos kulit kopi (2 : 

1), dan P₃ Subsoil + Kompos kulit kopi (3 : 1). variabel pengamatan adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang akar, volume akar, dan persentase setek hidup. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media 

tanam kompos kulit kopi dan subsoil terbaik yaitu dengan perbandingan kompos kulit 

kopi dan subsoil 1 : 1 sehingga didapatkan pengaruh nyata pada variabel pengamatan 

tinggi tanaman dan jumlah daun. sedangkan pada variabel pengamatan panjang akar, 

volume akar, dan persentase setek hidup tidak memberikan pengaruh nyata pada media 

tanam kompos kulit kopi dan subsoil. 
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